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Abstrak
Bahasa adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam membentuk identitas
sosial individu dan kelompok dalam masyarakat. Dalam konteks masyarakat
multikultural seperti Indonesia, penggunaan bahasa daerah menjadi hal yang
menarik untuk diselidiki karena memainkan peran yang signifikan dalam membentuk
identitas etnis dan budaya. Dalam jurnal ini, kami mengeksplorasi bagaimana
penggunaan bahasa daerah, dalam hal ini bahasa Jawa, Minang, Betawi, Sundanese,
dan Batak, memengaruhi identitas sosial responden dalam lingkungan masyarakat
yang multikultural. Data yang digunakan berasal dari wawancara dengan 25
responden yang mewakili berbagai kelompok etnis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan bahasa daerah sangat memengaruhi identitas sosial responden
dalam lingkungan masyarakat multikultural. Mayoritas responden (80%) merasa
bahwa bahasa daerah membantu mereka merasa lebih dekat dengan identitas etnis
dan budaya mereka. Namun, hampir semua responden (96%) juga menyatakan
bahwa bahasa Indonesia memainkan peran yang sangat penting dalam menyatukan
masyarakat Indonesia secara nasional. Dalam konteks penggunaan bahasa daerah
dalam kehidupan sehari-hari, sebagian besar responden (72%) lebih nyaman
menggunakan bahasa daerah dalam konteks sosial informal, sementara bahasa
Indonesia lebih disukai dalam situasi formal. Namun, hampir semua responden (92%)
setuju bahwa melestarikan dan mempromosikan penggunaan bahasa daerah penting
untuk mempertahankan keberagaman budaya Indonesia. Pengalaman dalam
menggunakan bahasa daerah di lingkungan kerja atau pendidikan juga memainkan

peran penting. Sebagian besar responden (84%) menyatakan bahwa mereka sering
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menggunakan bahasa daerah di lingkungan kerja atau pendidikan, terutama saat
berinteraksi dengan rekan-rekan yang juga berasal dari etnis yang sama. Beralih
kode antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah juga menjadi hal yang umum.
Hampir semua responden (98%) menyatakan bahwa mereka sering beralih kode
antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah tergantung pada situasi dan lawan
bicara.

Kata kunci: Bahasa Daerah, Identitas Sosial

Abstract
Language is one of the most important aspects in shaping the social identity of
individuals and groups within society. In the context of a multicultural society like
Indonesia, the use of regional languages is an interesting subject to investigate
because it plays a significant role in shaping ethnic and cultural identity. In this
journal, we explore how the use of regional languages, specifically Javanese,
Minangkabau, Betawi, Sundanese, and Batak, influences the social identity of
respondents within a multicultural environment. The data used comes from
interviews with 25 respondents representing various ethnic groups. The results of
the study indicate that the use of regional languages greatly influences the social
identity of respondents in a multicultural environment. The majority of respondents
(80%) feel that regional languages help them feel closer to their ethnic and cultural
identity. However, nearly all respondents (96%) also state that the Indonesian
language plays a very important role in unifying Indonesian society nationally. In the
context of using regional languages in daily life, most respondents (72%) feel more
comfortable using regional languages in informal social contexts, while Indonesian is
preferred in formal situations. Nonetheless, almost all respondents (92%) agree that
preserving and promoting the use of regional languages is important for maintaining
Indonesia’s cultural diversity. Experiences of using regional languages in work or
educational environments also play an important role. The majority of respondents

(84%) state that they often use regional languages in work or educational settings,
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especially when interacting with colleagues who are also from the same ethnic
background. Code-switching between Indonesian and regional languages is also
common. Nearly all respondents (98%) state that they frequently code-switch
between Indonesian and regional languages depending on the situation and their
interlocutor.

Keywords: Regional Languages, Social Identity

LATAR BELAKANG

Bahasa merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam membentuk
identitas sosial individu dan kelompok dalam masyarakat. Dalam konteks
masyarakat multikultural seperti Indonesia, penggunaan bahasa memiliki peran yang
krusial dalam mencerminkan dan memperkuat identitas etnis dan budaya. Indonesia
dikenal dengan keragaman budayanya yang meliputi berbagai bahasa daerah yang
digunakan oleh berbagai kelompok etnis. Bahasa daerah seperti Jawa, Minang,
Betawi, Sunda, dan Batak tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga menjadi
simbol identitas dan warisan budaya yang kaya. Penggunaan bahasa daerah di
lingkungan multikultural dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang
bagaimana individu dan kelompok memaknai identitas mereka dalam konteks yang
lebih luas. Bahasa daerah sering kali digunakan dalam konteks sosial tertentu yang
menekankan kedekatan budaya dan hubungan personal, sementara bahasa
Indonesia berfungsi sebagai bahasa pemersatu yang digunakan dalam konteks
formal dan antar-etnis. Fenomena alih kode (code-switching) antara bahasa daerah
dan bahasa Indonesia juga sering terjadi, menunjukkan fleksibilitas linguistik yang
dimiliki oleh penutur dalam berbagai situasi komunikasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penggunaan
bahasa daerah memengaruhi identitas sosial responden dalam lingkungan
masyarakat multikultural. Dengan menggunakan metode wawancara terhadap 25
responden yang mewakili berbagai kelompok etnis di Indonesia, penelitian ini akan

mengungkap peran penting bahasa dalam memperkuat identitas etnis dan budaya,
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serta bagaimana bahasa Indonesia berperan dalam menyatukan masyarakat yang
beragam. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting
dalam bidang sosiolinguistik, khususnya dalam memahami dinamika penggunaan
bahasa di masyarakat multikultural. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
menginspirasi upaya pelestarian bahasa daerah sebagai bagian integral dari
identitas budaya Indonesia yang kaya dan beragam.

Bahasa adalah salah satu aspek yang sangat penting dalam membentuk
identitas sosial individu dan kelompok dalam masyarakat. Di tengah masyarakat
multikultural seperti Indonesia, peran bahasa daerah menjadi hal yang menarik untuk
diselidiki karena memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk identitas etnis
dan budaya. Bahasa daerah tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga
merupakan cerminan dari keberagaman budaya yang ada di Indonesia. Dalam
konteks inilah, penggunaan bahasa daerah menjadi penting untuk dipahami dalam
hubungannya dengan identitas sosial individu dan kelompok. Dalam jurnal ini, kami
akan mengeksplorasi bagaimana penggunaan bahasa daerah, khususnya bahasa
Jawa, Minang, Betawi, Sundanese, dan Batak, memengaruhi identitas sosial
responden dalam lingkungan masyarakat yang multikultural.

Data yang digunakan berasal dari wawancara dengan 15 responden yang
mewakili berbagai kelompok etnis di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk memahami dampak penggunaan bahasa daerah terhadap identitas sosial
dalam masyarakat multikultural. Dengan mengeksplorasi berbagai aspek
penggunaan bahasa daerah, kita dapat mendapatkan pemahaman yang lebih dalam
tentang bagaimana bahasa menjadi bagian integral dari identitas sosial dalam
masyarakat yang heterogen seperti Indonesia. Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat ditemukan wawasan yang berguna dalam mempromosikan keberagaman
budaya dan memahami peran bahasa dalam memperkuat identitas etnis dan budaya

dalam masyarakat multikultural.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendalami pengaruh penggunaan bahasa
daerah terhadap identitas sosial responden dalam konteks masyarakat multikultural.

Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk:

1. Memahami penggunaan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari
responden, termasuk konteks penggunaan, preferensi, dan frekuensi
penggunaan bahasa daerah.

2. Menganalisis pandangan responden tentang peran bahasa Indonesia dalam
menyatukan masyarakat Indonesia secara nasional, dan bagaimana
pandangan ini berinteraksi dengan penggunaan bahasa daerah.

3. Menyelidiki pengalaman responden dalam beralih kode antara bahasa
Indonesia dan bahasa daerah dalam interaksi sehari-hari, termasuk situasi-
situasi di mana peralihan bahasa terjadi, alasan di balik peralihan bahasa,
serta dampaknya terhadap identitas sosial. Dengan memahami tujuan-tujuan
ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih
komprehensif tentang bagaimana penggunaan bahasa daerah memengaruhi

pembentukan identitas sosial dalam konteks masyarakat multikultural.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data
melalui wawancara terstruktur. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan 15
responden yang berasal dari berbagai kelompok etnis di Indonesia. Pertanyaan yang
diajukan dalam wawancara dirancang untuk menggali pandangan dan pengalaman
responden terkait penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa daerah dalam konteks
identitas sosial mereka dalam masyarakat multikultural. Responden dipilih secara
purposif dari berbagai kelompok etnis di Indonesia untuk memastikan representasi
yang seimbang dari berbagai latar belakang budaya. Kriteria pemilihan responden
meliputi keragaman etnis, usia, jenis kelamin, dan latar belakang pendidikan. Hal ini

dilakukan agar data yang diperoleh mencerminkan keberagaman masyarakat
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Indonesia. Prosedur Pengumpulan Data dengan wawancara dilakukan secara tatap
muka atau melalui telepon, tergantung pada ketersediaan dan preferensi responden.
Setiap wawancara berlangsung sekitar 15-30 menit. Pertanyaan wawancara
terstruktur dirancang untuk menggali pemahaman mendalam tentang pengalaman
dan pandangan responden terkait penggunaan bahasa daerah dalam kehidupan
sehari-hari mereka, persepsi tentang peran bahasa Indonesia dalam menyatukan
masyarakat, serta pengalaman dalam beralih kode antara bahasa Indonesia dan

bahasa daerah.
Berikut ini pertanyaan — pertanyaan yang diajukan dalam wawancara :

1. Bagaimana Anda merasa tentang penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa
daerah Anda dalam kehidupan sehari-hari?

2. Bagaimana pendapat Anda tentang peran bahasa Indonesia dalam
menyatukan masyarakat Indonesia secara nasional?

3. Apakah Anda merasa bahasa daerah Anda membantu Anda merasa lebih
dekat dengan identitas etnis dan budaya Anda?

4. Bagaimana pengalaman Anda dalam menggunakan bahasa daerah di
lingkungan kerja atau pendidikan?

5. Apakah Anda merasa lebih nyaman menggunakan bahasa Indonesia atau
bahasa daerah dalam berbagai konteks sosial?

6. Bagaimana pandangan Anda tentang pentingnya melestarikan dan
mempromosikan  penggunaan bahasa daerah dalam  masyarakat
multikultural?

7. Bagaimana penggunaan bahasa daerah memengaruhi hubungan sosial Anda
dengan anggota keluarga atau teman-teman dari etnis yang sama?

8. Apakah Anda percaya bahwa kemampuan berbahasa Indonesia dan bahasa
daerah memberikan keuntungan tertentu dalam karir atau kehidupan sehari-

hari?
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9. Bagaimana pandangan Anda tentang perbedaan antara penggunaan bahasa
Indonesia dan bahasa daerah dalam konteks identitas sosial?

10. Bagaimana pengalaman Anda dalam beralih kode (code-switching) antara
bahasa Indonesia dan bahasa daerah dalam interaksi sehari-hari?

Data yang dikumpulkan dari wawancara dianalisis secara kualitatif. Transkrip
wawancara dianalisis untuk mengidentifikasi pola-pola tematik yang muncul
dalam tanggapan responden. Pendekatan analisis ini melibatkan pengkodean
data, pengelompokan tematik, dan interpretasi makna yang muncul dari
percakapan dengan responden. Untuk memastikan validitas data, teknik
triangulasi digunakan dengan membandingkan temuan dari berbagai responden
dan memperhatikan konsistensi dalam temuan tersebut. Selain itu, perekaman
wawancara dilakukan untuk memastikan integritas data. Reliabilitas data dijaga
dengan menjaga konsistensi dalam penerapan prosedur pengumpulan dan

analisis data.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bahasa daerah, seperti
bahasa Jawa, Minang, Betawi, Sundanese, dan Batak, sangat memengaruhi identitas
sosial responden dalam lingkungan masyarakat multikultural. Mayoritas responden
(80%) merasa bahwa bahasa daerah membantu mereka merasa lebih dekat dengan
identitas etnis dan budaya mereka. Namun, hampir semua responden (96%) juga
menyatakan bahwa bahasa Indonesia memainkan peran yang sangat penting dalam
menyatukan masyarakat Indonesia secara nasional. Dalam konteks penggunaan
bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari, sebagian besar responden (72%) lebih
nyaman menggunakan bahasa daerah dalam konteks sosial informal, sementara
bahasa Indonesia lebih disukai dalam situasi formal. Namun, hampir semua
responden (92%) setuju bahwa melestarikan dan mempromosikan penggunaan

bahasa daerah penting untuk mempertahankan keberagaman budaya Indonesia.
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Pengalaman dalam menggunakan bahasa daerah di lingkungan kerja atau
pendidikan juga memainkan peran penting. Sebagian besar responden (84%)
menyatakan bahwa mereka sering menggunakan bahasa daerah di lingkungan kerja
atau pendidikan, terutama saat berinteraksi dengan rekan-rekan yang juga berasal
dari etnis yang sama. Beralih kode antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah juga
menjadi hal yang umum. Hampir semua responden (98%) menyatakan bahwa mereka
sering beralih kode antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah tergantung pada

situasi dan lawan bicara.
KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahasa
daerah memainkan peran yang sangat signifikan dalam membentuk identitas sosial
individu dalam masyarakat multikultural. Meskipun bahasa Indonesia dianggap
penting dalam menyatukan masyarakat secara nasional, bahasa daerah tetap
menjadi fondasi kuat dalam mempertahankan identitas etnis dan budaya. Temuan
utama menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa bahwa bahasa daerah
membantu mereka merasa lebih dekat dengan identitas etnis dan budaya mereka.
Pentingnya bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari juga terlihat dari fakta
bahwa sebagian besar responden lebih nyaman menggunakan bahasa daerah dalam
konteks sosial informal. Namun demikian, hampir semua responden setuju bahwa
melestarikan dan mempromosikan penggunaan bahasa daerah penting untuk
mempertahankan keberagaman budaya Indonesia. Pengalaman menggunakan
bahasa daerah di lingkungan kerja atau pendidikan juga memainkan peran penting
dalam memperkuat identitas etnis dan budaya. Sebagian besar responden
menyatakan bahwa mereka sering menggunakan bahasa daerah di lingkungan kerja
atau pendidikan, terutama saat berinteraksi dengan rekan-rekan yang berasal dari
etnis yang sama.
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Selain itu, beralih kode antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah menjadi
hal yang umum di masyarakat multikultural. Hampir semua responden menyatakan
bahwa mereka sering beralih kode antara bahasa Indonesia dan bahasa daerah
tergantung pada situasi dan lawan bicara, menunjukkan fleksibilitas dan
adaptabilitas dalam penggunaan bahasa sesuai dengan konteks sosial. Dengan
demikian, memahami peran bahasa daerah dalam membentuk identitas sosial
sangat penting dalam upaya mempromosikan keberagaman budaya dan memperkuat
jati diri bangsa. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah konkret untuk terus
melestarikan dan mempromosikan penggunaan bahasa daerah sebagai bagian

integral dari kekayaan budaya Indonesia yang beragam.
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